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 BAB I    
PENDAHULUAN 
 
1.1      LATAR BELAKANG 
Akses internet bagi perorangan ataupun perusahaan menjadi kebutuhan 
dalam komunikasi dan era global saat ini. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
TELKOM menyediakan layanan ASTINet (Access Service Dedicated to Internet), 
yang dikenal di kalangan pengguna jasa internet dengan istilah leased Line untuk 
koneksi ke internet. 
ASTINet adalah layanan akses internet dan multimedia TELKOMNet 
untuk akses internet menuju gobal internet. Layanan ini menyediakan fasilitas 
koneksi akses ke internet yang disediakan pada port router TELKOMNet. 
Fasilitas ini dapat digunakan untuk akses internet secara dedicated dengan 
menggunakan beragam fasilitas saluran akses yang tersedia, misalnya melalui 
akses leased line, akses DSL (HSMA), dedicated VSAT, akses radio dan 
sebagainya. 
Dengan layanan ASTINet ini pelanggan dapat menikmati layanan akses 
dengan kenyamanan akses selama 24 jam sehari. Layanan ini menyediakan 
layanan akses internet secara dedicated dengan kecepatan mulai dari 64 Kbps 
sampai dengan 2 Mbps. Oleh karena itu untuk menunjang jasa layanan pada 
ASTINet diperlukan performansi sistem dalam hal ini QoS (Quality of Services) 
yang baik. Pada dasarnya QoS ini digunakan sebagai ukuran formal untuk 
menentukan seberapa baiknya suatu layanan. Dalam tugas akhir ini akan dibahas 
parameter yang mempengaruhi QoS, yaitu : ketersediaan layanan (service 
availability) adalah kehandalan koneksi yang disediakan untuk user dan 
ketersediaan ini berkaitan erat dengan downtime jaringan. Kemudian throughput 
yaitu persentase keberhasilan paket yang bisa ditransmisikan oleh jaringan.Setelah 
itu packetloss yaitu kegagalan penanganan paket data oleh jaringan. Lalu delay 
yaitu waktu yang dibutuhkan paket untuk mencapai tujuan dari asalnya yang 
disebabkan oleh proses dan antrian (queueing) . Dan yang terakhir utilitas yaitu 
penggunaan kapasitas jaringan sesuai dengan bandwidth yang telah disediakan. 
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1.2    RUMUSAN MASALAH  
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Pengaruh availibility , throughput, delay,dan packetloss pada jaringan 
ASTINet terhadap kehandalan layanan. 
2. Analisa apakah produk layanan ASTINet PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk sudah cukup baik sesuai standar yang ada ditinjau dari parameter QoS. 
3. Melihat keefesienan dari bandwidth dari saluran yang disewa oleh beberapa 
pelanggan dari penggunaannya (utilitas saluran pelanggan ). 
 
1.3    BATASAN MASALAH 
1. Penelitian dilakukan hanya pada Divre III PT. Telekomunikasi Indonesia,      
Tbk 
2. Sample pengukuran dilakukan pada lima customer masing-masing tujuh kali 
pengukuran. 
3. Performansi yang akan dilihat dalam bentuk QoS (Quality of Service) dari 
jaringan. 
4. Analisa dilakukan berdasarkan parameter QoS yaitu : availibility, 
throughput, delay, packetloss dan utilitas. 
5. Analisa hanya dilakukan untuk layanan ASTINet dedicated dengan media 
akses leased line. 
6. Perhitungan parameter delay dan paket loss dilakukan langsung dari sisi 
customer ke arah router gateway  
7. Tidak membahas aspek billing,signaling dan security 
 
1.4    TUJUAN PENULISAN 
    Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menghitung 
dan menganalisa parameter-parameter QoS (availability, throughput, delay, 
packetloss dan utilitas) dari sistem ASTINet PT. Telekomunikasi Indonesia,Tbk 
agar dapat menghasilkan QoS yang optimal sehingga pengguna dapat menikmati 
layanan ASTINet dengan baik. 
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1.5    METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah 
dalam beberapa tahapan. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Studi literatur dengan mempelajari permasalahan yang berkaitan dengan 
sistem ASTINet. Sumber Literatur mencakup buku-buku referensi, sumber 
informasi dari internet, jurnal ilmiah, diskusi dengan pihak-pihak yang 
berpengalaman dalam bidang ini. 
2. Perumusan masalah yang akan diteliti. 
3. Pengumpulan data-data penunjang 
4. Mengolah dan menganalisa data yang diperoleh 
5. Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 
 
1.6     SISTEMATIKA PENULISAN 
Tugas Akhir ini dibagi dalam beberapa topik bahasan yang disusun secara 
sistematis sebagai berikut : 
BAB I    Pendahuluan 
Bab ini membahas mengenai latar belakang, tujuan, perumusan dan     
batasan masalah, metodolologi penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  Dasar Teori 
Bab ini membahas tentang semua teori yang berkaitan dengan tugas akhir 
ini. 
BAB III Kondisi Existing pada Sistem Layanan ASTINet 
           Bab ini akan memberikan gambaran sistem pada jaringan Telkom ASTINet 
BAB IV Analisa QoS pada jaringan Telkom ASTINet  
Bab ini akan membahas hasil analisa parameter-parameter QoS pada 
jaringan Telkom ASTINet 
BAB V  Kesimpulan dan Saran  
Memberikan kesimpulan hasil penelitian dan saran pengembangan 
penelitian ke depan. 
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2)   Pada umumnya nilai availability pada lima pelanggan di atas telah memenuhi  
nilai availability yang dijamin oleh PT. Telkom yaitu 98%. Hanya saja pada 
bulan Februari link pelanggan 4 mengalami beberapa kali gangguan jaringan 
yang mengakibatkan nilai availibility menjadi kurang dari 98% yaitu hanya 
96.33% saja. 
   3)  Pada pelanggan 3 besarnya nilai loss paket termasuk ke dalam kategori jelek 
disebabkan karena : 
• Error yang terjadi pada media fisik, 
• Firewall yang digunakan pada server sehingga memfilter paket-paket yang 
akan keluar dan masuk ke dalam jaringan sehingga banyaknya paket-paket 
yang hilang. 
      Sedangkan pada pelanggan 4 nilai loss paketnya juga termasuk ke dalam 
kategori jelek. Hal ini disebabkan karena pada saat penulis melakukan 
pengukuran disebabkan karena :  
• Terjadinya overload trafik di dalam jaringan (besarnya utilitas dalam 
jaringan)   
4)  Nilai MTTR untuk bulan maret 2006 yaitu sebesar 178.39 menit atau 2.97  
jam.  
 
5.2    SARAN 
Sebagai saran untuk pengembangan lebih lanjut, maka dapat dilakukan 
berbagai hal sebagai berikut : 
1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisa performansi layanan 
ASTINet dengan melakukan pengiriman paket TCP, UDP, FTP yang bisa 
memperlihatkan perilaku penggunaan internet dari customer sampai dengan 
layer aplikasi. 
2) Analisis data performansi yang dilakukan dibandingkan dengan hasil 
simulasi dengan inputannya parameter-parameter yang riil seperti 
dilapangan dengan menggunakan software OPNET. 
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5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka pada Tugas Akhir ini dapat diambil 
kesimpulan antara lain : 
1) Dari hasil pengukuran didapatkan hasil sebagai berikut : 
a) Pelanggan 1 : delay    RTT rata-rata adalah 943.792 ms ; packet loss : 3.58 
%; throughput rata-rata : 96.42 % ; utilitas jaringan : 40.206% (trafik 
incoming) dan 33.166 % (trafik outgoing); ketersediaan layanan 
(availability) adalah 100% (januari, februari,  maret)  
b) Pelanggan 2 : delay RTT rata-rata adalah 180.14 ms (1 paket= 64B) dan 
301.28 ms (1 paket = 2048B) ; packet loss : 3.853 % ;  throughput rata-rata : 
96.147 % ; utilitas jaringan : 13.929 % (trafik incoming) dan 78.295 % 
(trafik outgoing); ketersediaan layanan (availability) adalah 100% (januari 
dan februari) serta 99.998% (maret).  
c)  Pelanggan 3 : delay RTT rata-rata adalah 899.14 ms (1 paket= 64B) dan 
938.43 ms (1 paket = 128B) ; packet loss  50.671 %;  throughput rata-rata : 
49.329 % ; utilitas jaringan : 10.359 % (trafik incoming) dan 17.6375 % 
(trafik outgoing); ketersediaan layanan (availability) pada pelanggan 3 
adalah 100 % (januari dan maret) serta 99.765 % (februari).  
d) Pelanggan 4 : delay RTT rata-rata adalah 643.245 ms (1 paket= 64B) dan 
721.143 ms (1 paket = 128B) ; packet loss  51.82 %;  throughput rata-rata : 
48.18 % ; utilitas jaringan : 16.28 % (trafik incoming) dan 83.72 % (trafik 
outgoing); ketersediaan layanan (availability) pada pelanggan 3 adalah 
99.484 % (januari), 96.33 % (februari), dan 99.648 % (maret). 
e) Pelanggan 5 : delay RTT rata-rata adalah 174.57 ms (1 paket= 64B) dan  
267.14 ms (1 paket = 128B) ; packet loss  8.001 %;  throughput rata-rata 
91.999% ; utilitas jaringan : 61.978 % (trafik incoming) dan 75.541 % (trafik 
outgoing); ketersediaan layanan (availability) pada pelanggan 3 adalah 
99.983 % (januari), 99.676 % (februari), dan 99.872 % (maret). 
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